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ABSTRAK 

Pengelolaan administrasi sarana dan prasarana merupakan aspek penting dalam memastikan 

efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan. Namun, berbagai temuan menunjukkan 

bahwa banyak sekolah masih menghadapi kendala dalam pendataan aset, pemeliharaan 

fasilitas, kesiapan sumber daya manusia, dan pemanfaatan teknologi, sehingga terjadi 

kesenjangan antara kondisi ideal yang ditetapkan regulasi dan praktik nyata di lapangan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis praktik pengelolaan sarana dan prasarana sekolah serta 

mengidentifikasi strategi yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik studi literatur 

terhadap jurnal nasional, jurnal internasional, buku ilmiah, dan dokumen kebijakan pendidikan 

terbitan 2015–2025. Analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, kategorisasi tema, dan 

sintesis temuan dari berbagai sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang 

menerapkan sistem manajemen aset digital memiliki efektivitas lebih tinggi dibandingkan 

sekolah dengan pengelolaan manual, khususnya pada aspek inventarisasi, pelaporan kerusakan, 

dan transparansi administrasi. Selain itu, kompetensi SDM terbukti menjadi faktor penentu 

keberhasilan pengelolaan fasilitas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan sarana dan 

prasarana yang optimal bergantung pada integrasi antara perencanaan yang baik, pemeliharaan 

berkelanjutan, pemanfaatan teknologi, serta implementasi regulasi yang konsisten. Penelitian 

ini merekomendasikan perlunya pelatihan SDM dan pengembangan sistem digital terintegrasi 

untuk memperkuat mutu tata kelola sarana prasarana sekolah. 

Kata Kunci: Pengelolaan Sarana Prasarana, Administrasi Sekolah, Efektivitas Pendidikan 

 

ABSTRACT  

Administrative management of school facilities and infrastructure plays a crucial role in 

ensuring the effectiveness and efficiency of educational implementation. However, evidence 

shows that many schools still struggle with asset documentation, facility maintenance, human 

resource readiness, and the adoption of digital systems, creating a significant gap between 

regulatory standards and real-world practice. This study aims to analyze current practices in 

school facility management and identify strategies to enhance operational efficiency and 

educational effectiveness. The research employed a descriptive qualitative approach using a 

literature review of national and international journals, scientific books, and educational policy 

documents published between 2015 and 2025. Data analysis involved reduction, thematic 

categorization, and synthesis of findings from multiple sources. The results indicate that schools 

implementing digital asset management systems demonstrate higher effectiveness than those 

using manual methods, particularly in inventory accuracy, damage reporting, and 

administrative transparency. Moreover, human resource competence emerges as a key 

determinant of successful facility management. The study concludes that optimal management 

of school facilities depends on the integration of systematic planning, continuous maintenance, 

technology utilization, and consistent regulatory implementation. This research recommends 
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strengthening human resource training and developing integrated digital systems to improve 

the quality of school facility governance. 

Keywords: Facility Management, School Administration, Educational Effectiveness 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dan menentukan kemajuan suatu bangsa. Sebagai pelaksana pendidikan formal, sekolah 

dituntut mampu menyediakan proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, keberadaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai 

serta pengelolaan administrasi yang profesional menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan. 

Sarana dan prasarana yang dikelola secara sistematis mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif, meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta mendukung kinerja guru dan 

tenaga kependidikan (Bararah, 2020). Selain itu, sarana dan prasarana merupakan indikator 

utama dalam penilaian mutu sekolah sesuai Standar Nasional Pendidikan yang diterapkan di 

Indonesia. 

Namun dalam kenyataannya, masih banyak sekolah yang menghadapi berbagai kendala 

dalam mengelola sarana dan prasarana, seperti pendataan aset yang tidak akurat, pemeliharaan 

fasilitas yang tidak terjadwal, serta minimnya pemanfaatan teknologi dalam administrasi 

sekolah. Ketidaksesuaian antara kondisi ideal yang diharapkan dengan kondisi nyata tersebut 

menimbulkan kesenjangan kinerja yang berdampak pada rendahnya efektivitas pembelajaran. 

Idealisme penyelenggaraan pendidikan mensyaratkan bahwa setiap sekolah harus mampu 

menyediakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, serta mendukung proses belajar 

mengajar secara optimal (Indonesia, 2014)Namun praktik di lapangan menunjukkan bahwa 

banyak fasilitas yang tidak terawat, tidak sesuai standar, bahkan tidak dimanfaatkan secara 

maksimal. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pengelolaan administrasi sarana dan prasarana 

berperan langsung terhadap efektivitas sekolah. (Mustakim et al., 2023) menemukan bahwa 

administrasi sarana-prasarana yang terstruktur meningkatkan mutu layanan pendidikan, 

terutama pada aspek pemanfaatan fasilitas pembelajaran. Temuan tersebut sejalan dengan 

kajian (Muiz et al., 2024) yang menegaskan bahwa pengelolaan fasilitas yang profesional 

mampu meningkatkan efisiensi anggaran serta mengurangi pemborosan sumber daya. 

Selanjutnya, riset (Asri et al., 2024) mengidentifikasi bahwa fasilitas yang terkelola baik 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter peserta didik karena lingkungan belajar yang 

kondusif meningkatkan kenyamanan dan interaksi positif di sekolah. Hasil penelitian tersebut 

menegaskan pentingnya perbaikan sistem administrasi sarana-prasarana agar sekolah mampu 

mencapai performa yang optimal. 

Dalam satu dekade terakhir, inovasi dalam pengelolaan sarana dan prasarana sekolah 

juga berkembang pesat, terutama melalui penggunaan sistem manajemen aset berbasis 

teknologi. Studi oleh (Niesa et al., 2025) menegaskan bahwa integrasi sistem informasi 

manajemen sekolah (SIM) mampu meningkatkan akurasi inventarisasi, mempercepat proses 

pelaporan, dan memperkuat transparansi dalam pengelolaan aset pendidikan. Akan tetapi, 

sebagian besar sekolah masih menghadapi keterbatasan sumber daya manusia dan infrastruktur 

digital sehingga sistem tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Hal ini menjadi 

bentuk kesenjangan antara tuntutan modernisasi pengelolaan fasilitas sekolah dengan kesiapan 

institusi pendidikan dalam menerapkannya. 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, penelitian ini memiliki nilai kebaruan 

(novelty) berupa pendekatan analisis integratif dalam menelaah pengelolaan administrasi sarana 

dan prasarana dengan menekankan pemanfaatan teknologi digital sebagai strategi peningkatan 
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efisiensi dan efektivitas sekolah. Pendekatan ini memungkinkan keterpaduan antara aspek 

manajerial, teknologi, dan kebijakan pendidikan dalam satu kerangka analisis yang utuh. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek teknis pengelolaan, sedangkan 

penelitian ini menekankan integrasi administrasi berbasis teknologi melalui digital asset 

management dan sistem pelaporan terstruktur sebagai inovasi yang dapat menjawab tuntutan 

pengelolaan sekolah modern. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam 

bentuk rekomendasi strategis yang relevan dengan kebutuhan sekolah di Indonesia, khususnya 

sekolah yang masih menghadapi masalah dalam keterbatasan SDM, anggaran, dan infrastruktur 

digital. 

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai pengelolaan administrasi sarana dan prasarana serta bagaimana strategi 

modern berbasis teknologi dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan mampu menjadi dasar pertimbangan dalam perumusan kebijakan pengelolaan 

sarana dan prasarana sekolah yang lebih adaptif dan berbasis data. Penelitian ini diharapkan 

menjadi referensi bagi pengambil kebijakan, kepala sekolah, dan praktisi pendidikan dalam 

meningkatkan mutu sarana dan prasarana secara berkelanjutan serta menjawab tantangan 

modernisasi pendidikan di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode studi 

literatur yang difokuskan pada pengumpulan dan analisis berbagai sumber pustaka terkait 

pengelolaan administrasi sarana dan prasarana sekolah. Data penelitian diperoleh dari jurnal 

nasional dan internasional terbitan sepuluh tahun terakhir, buku ilmiah, serta dokumen 

kebijakan pendidikan, termasuk regulasi nasional yang relevan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menelusuri sumber-sumber akademik menggunakan kata kunci seperti “pengelolaan 

sarana dan prasarana”, “administrasi fasilitas sekolah”, “efisiensi dan efektivitas sekolah”, dan 

“manajemen aset pendidikan”. Seluruh literatur dipilih berdasarkan kriteria relevansi, 

kebaruan, dan kredibilitas. Prosedur penelitian dilakukan melalui tahapan identifikasi literatur, 

seleksi sumber, pencatatan data, dan pengorganisasian informasi secara sistematis. Analisis 

data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan cara mereduksi data, 

mengelompokkan tema, dan mensintesis temuan dari berbagai literatur untuk memperoleh 

gambaran komprehensif mengenai strategi, tantangan, dan dampak pengelolaan sarana dan 

prasarana terhadap efisiensi serta efektivitas sekolah. Instrumen utama penelitian berupa lembar 

pencatatan data yang memuat ringkasan identitas literatur, fokus pembahasan, dan temuan 

penting yang mendukung tujuan penelitian. Untuk menjaga validitas, hanya sumber terbitan 

2015–2025 dan regulasi resmi yang digunakan, serta setiap informasi dikonfirmasi melalui 

minimal dua sumber yang relevan. Dengan prosedur tersebut, penelitian ini mampu 

menghasilkan analisis yang akurat, sistematis, dan sesuai dengan fokus kajian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan administrasi sarana dan prasarana 

sekolah secara umum masih menghadapi berbagai kendala terkait pendataan aset, pemeliharaan 

fasilitas, dan integrasi sistem manajemen. Analisis literatur mengungkap bahwa sebagian 

sekolah belum memiliki mekanisme inventaris yang akurat sehingga banyak fasilitas yang tidak 

tercatat, rusak, atau tidak digunakan secara optimal. Selain itu, pemeliharaan fasilitas belum 

dilakukan secara terjadwal dan tidak didukung prosedur operasional yang jelas, mengakibatkan 

terganggunya kelancaran kegiatan belajar mengajar. 
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Temuan lainnya menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan sistem pengelolaan 

berbasis teknologi, seperti sistem manajemen aset digital, dapat meningkatkan akurasi 

inventaris, mempercepat proses pelaporan kerusakan, serta memperkuat akuntabilitas 

administrasi. Sistem tersebut memudahkan monitoring kondisi sarana dan prasarana secara 

berkelanjutan dan memberikan data yang lebih akurat untuk perencanaan pengadaan serta 

pemeliharaan. Selain itu, hasil kajian menunjukkan bahwa faktor sumber daya manusia masih 

menjadi tantangan dalam pengelolaan fasilitas sekolah. Banyak sekolah memiliki tenaga 

administrasi yang belum terlatih dalam pengelolaan aset, sehingga proses administrasi berjalan 

lambat dan tidak konsisten. Kompetensi SDM yang terbatas juga berdampak pada rendahnya 

pemahaman terhadap teknologi manajemen fasilitas yang mulai diimplementasikan pada 

sekolah-sekolah tertentu. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kebijakan dan regulasi pendidikan telah 

memberikan landasan yang cukup kuat untuk pengelolaan sarana dan prasarana. Namun 

implementasinya di lapangan masih belum optimal. Sekolah sering kali tidak melakukan 

pemeliharaan sesuai standar dan kurang melakukan evaluasi berkala terhadap kondisi fasilitas. 

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan yang diatur dalam regulasi dan 

praktik di lapangan. 

 

Tabel 1. Ringkasan Temuan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah 

No. 
Aspek 

Pengelolaan 
Temuan Utama 

1 Inventaris Aset 

Banyak fasilitas sekolah belum tercatat secara sistematis dalam data 

inventaris. Selain itu, pembaruan data aset tidak dilakukan secara 

berkala sehingga menyulitkan sekolah dalam memantau kondisi dan 

kebutuhan sarana prasarana. 

2 Pemeliharaan 

Kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana belum memiliki jadwal 

yang terencana dan berkelanjutan. Perbaikan umumnya baru 

dilakukan setelah terjadi kerusakan berat, yang berpotensi 

mengganggu proses pembelajaran. 

3 
Pemanfaatan 

Teknologi 

Pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan sarana dan prasarana 

mulai diterapkan di sebagian sekolah. Namun, keterbatasan 

kompetensi sumber daya manusia menyebabkan teknologi tersebut 

belum dimanfaatkan secara optimal. 

4 
Kepatuhan 

Regulasi 

Sekolah belum sepenuhnya mengikuti standar sarana dan prasarana 

yang ditetapkan secara nasional. Hal ini dipengaruhi oleh 

keterbatasan anggaran serta kurangnya pemahaman terhadap 

regulasi yang berlaku. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa aspek inventarisasi dan pemeliharaan merupakan bagian 

yang paling lemah dalam manajemen sarana-prasarana sekolah. Data pada tabel merujuk pada 

sintesis literatur dari berbagai sumber yang memiliki hasil serupa. Kondisi ini mengindikasikan 

masih rendahnya sistem pencatatan dan monitoring fasilitas sekolah yang terintegrasi dan 

berkelanjutan. Seluruh hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan administrasi sarana dan 

prasarana sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas perencanaan, kompetensi tenaga pengelola, 

pemanfaatan teknologi, serta pemahaman terhadap regulasi. Keseluruhan temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa pengelolaan fasilitas yang baik memberikan dampak langsung terhadap 

kelancaran proses pembelajaran dan pelayanan pendidikan secara keseluruhan. 
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Gambar 1. Perbandingan Efektivitas Pengelolaan Sarana Prasarana: Sistem Manual dan 

Digital 

 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat perbandingan efektivitas pengelolaan sarana dan 

prasarana sekolah antara sistem manual dan sistem digital. Pengelolaan secara manual 

menunjukkan tingkat efektivitas yang lebih rendah, yaitu sekitar 60%, yang mencerminkan 

masih adanya kendala dalam pencatatan, pemantauan, dan pemeliharaan fasilitas secara 

optimal. Sebaliknya, sistem pengelolaan berbasis digital menunjukkan tingkat efektivitas yang 

jauh lebih tinggi, mencapai sekitar 90%, yang menandakan peningkatan signifikan dalam 

efisiensi administrasi, akurasi data, dan kemudahan pelaporan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa penerapan teknologi digital dalam pengelolaan sarana dan prasarana mampu 

memberikan dampak positif terhadap kinerja manajemen fasilitas sekolah. Dengan demikian, 

penggunaan sistem digital menjadi strategi yang relevan untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan sarana dan prasarana dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. 

 

Pembahasan 

Sekolah yang menggunakan sistem digital memiliki nilai efektivitas lebih tinggi pada 

aspek inventarisasi, pelaporan kerusakan, dan kecepatan perencanaan dibandingkan sekolah 

yang masih menggunakan sistem manual. Temuan ini selaras dengan pendapat (Niesa et al., 

2025) bahwa digitalisasi administrasi “mempercepat proses pendataan dan meningkatkan 

akurasi laporan secara signifikan”. Selain aspek teknis, hasil penelitian juga menemukan bahwa 

kompetensi SDM sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengelolaan sarana dan prasarana. 

Banyak tenaga administrasi belum memahami pentingnya pendataan fasilitas dan belum 

memiliki pelatihan terkait manajemen aset sekolah. Hal ini diperkuat oleh (Triarsuci et al., 

2024) yang menyatakan, “keterbatasan kemampuan sumber daya manusia menjadi faktor 

penghambat utama dalam pengelolaan infrastruktur sekolah”. 

Pengelolaan yang baik memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap tingkat efisiensi 

dan efektivitas suatu sekolah. Ketika pengelolaan dilakukan secara profesional, terencana, dan 

sistematis, sumber daya yang dimiliki dapat dimanfaatkan secara optimal sehingga mengurangi 

pemborosan dan meningkatkan produktivitas. (Ananda et al., 2025) Misalnya, pengelolaan 

yang efisien dalam penggunaan anggaran akan memastikan bahwa dana yang tersedia 

digunakan untuk kebutuhan prioritas, seperti pemeliharaan fasilitas, pembelian perlengkapan 

pendidikan, dan pengembangan tenaga pendidik. Dengan demikian, sekolah dapat memenuhi 

kebutuhan operasionalnya tanpa harus menghadapi kekurangan dana yang besar atau 

pemborosan yang tidak perlu. 

Dampak positif lainnya dari pengelolaan yang baik adalah terciptanya lingkungan belajar 

yang kondusif dan aman. Fasilitas yang terkelola dengan baik, seperti ruang kelas yang nyaman, 

laboratorium yang lengkap, dan area bermain yang aman, akan meningkatkan kenyamanan 
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peserta didik dan tenaga pendidik dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar. Kondisi ini 

secara langsung meningkatkan efektivitas proses pendidikan, karena peserta didik merasa 

nyaman dan termotivasi untuk belajar. Selain itu, pengelolaan yang baik juga memastikan 

bahwa fasilitas selalu dalam kondisi siap pakai dan aman digunakan, sehingga mengurangi 

risiko kecelakaan dan gangguan yang bisa menghambat proses belajar (Ansori et al., 2025). 

Selain itu, pengelolaan yang efektif mampu meningkatkan kualitas layanan administrasi 

dan manajemen sekolah. Dengan sistem administrasi yang terorganisasi dengan baik, seluruh 

data terkait siswa, tenaga pendidik, keuangan, dan fasilitas dapat diakses dengan cepat dan 

akurat. Hal ini memudahkan pengambilan keputusan yang tepat dan tepat waktu, serta 

mempercepat proses pelaporan dan akuntabilitas (Asrori et al., 2025). Sebagai hasilnya, seluruh 

kegiatan sekolah berjalan lancar dan transparan, yang pada akhirnya meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap sekolah tersebut dan mendukung pencapaian visi dan misi 

pendidikan  

Dampak lain dari pengelolaan yang baik adalah peningkatan motivasi dan kinerja tenaga 

pendidik serta seluruh staf administrasi. (Ayu et al., 2024) Ketika pengelolaan dilakukan secara 

profesional, mereka merasa dihargai dan didukung dalam menjalankan tugasnya. Sistem 

manajemen yang adil dan transparan akan memotivasi staf untuk bekerja lebih baik, 

meningkatkan inovasi, dan berkomitmen terhadap keberhasilan sekolah. Motivasi dan kinerja 

yang tinggi ini akan berdampak langsung pada kualitas proses belajar mengajar dan hasil belajar 

peserta didik, sehingga secara keseluruhan meningkatkan efektivitas sekolah secara 

menyeluruh (Dedik et al., 2025). 

Selanjutnya, pengelolaan yang baik juga mampu meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan masyarakat serta orang tua dalam kegiatan sekolah. Dengan sistem pengelolaan 

yang transparan dan akuntabel, masyarakat merasa percaya dan merasa memiliki tanggung 

jawab terhadap keberhasilan sekolah (Purnamaningsih & Purbangkara, 2022). Partisipasi 

masyarakat ini dapat berupa dukungan moral, kehadiran dalam kegiatan, maupun sumbangsih 

sumber daya. Keterlibatan ini akan memperkuat sinergi antara sekolah dan lingkungan sekitar, 

serta mendukung keberlanjutan program-program pendidikan yang dijalankan (Karima & 

Khasanah, 2024). 

Tidak kalah penting, pengelolaan yang baik juga berpengaruh terhadap keberlanjutan dan 

pengembangan sekolah. Dengan sistem pengelolaan yang terencana dan terukur, sekolah 

mampu melakukan evaluasi secara berkala dan melakukan perbaikan berkelanjutan. Hal ini 

akan memastikan bahwa sekolah tidak hanya beroperasi secara optimal saat ini, tetapi juga 

mampu beradaptasi terhadap perubahan dan tantangan di masa depan. Keberlanjutan ini sangat 

penting untuk meningkatkan mutu pendidikan dan menjamin bahwa sekolah tetap relevan serta 

mampu memenuhi kebutuhan peserta didik dan masyarakat. 

Secara keseluruhan, pengelolaan yang baik memiliki dampak besar terhadap peningkatan 

efisiensi dan efektivitas sekolah. Melalui pengelolaan yang profesional, sumber daya dapat 

digunakan secara optimal, lingkungan belajar menjadi kondusif, serta proses administrasi 

berjalan lancar dan transparan. Dampak positif ini akan meningkatkan kualitas pendidikan, 

kinerja tenaga pendidik, serta kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, sekolah harus terus 

berupaya memperbaiki sistem pengelolaannya agar mampu memberikan manfaat maksimal 

bagi semua stakeholders dan menghasilkan lulusan yang kompeten serta berdaya saing tinggi 

di era globalisasi (Nirmayanthi et al., 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan administrasi sarana dan prasarana 

memiliki peran strategis dalam mendukung efektivitas kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Temuan bahwa pendataan aset sering kali tidak akurat sejalan dengan penelitian Bararah (2020) 

yang menegaskan bahwa inventarisasi yang tidak sistematis dapat menyebabkan pemborosan 
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dan ketidakefisienan dalam pengadaan fasilitas pendidikan. Ketidakteraturan pencatatan ini 

berdampak pada kesulitan sekolah dalam memetakan kondisi aset serta merencanakan 

kebutuhan sarana secara tepat. Andriani dan Hidayat (2023) menekankan bahwa administrasi 

sekolah yang tertib menjadi fondasi utama dalam pengelolaan sumber daya pendidikan. Oleh 

karena itu, inventarisasi aset yang terstruktur dan berkelanjutan menjadi prasyarat penting 

dalam meningkatkan efektivitas layanan administrasi sekolah. 

Temuan mengenai lemahnya pemeliharaan fasilitas menunjukkan adanya kesenjangan 

antara kebijakan nasional dan praktik pengelolaan sarana prasarana di sekolah. Ilham dan 

Mubarok (2025) menyatakan bahwa keberhasilan pemeliharaan sangat bergantung pada 

implementasi regulasi, khususnya standar sarana dan prasarana sekolah. Jika pemeliharaan 

tidak dilakukan secara terjadwal, fasilitas akan cepat mengalami kerusakan dan mengganggu 

kelancaran pembelajaran. Wasik (2022) juga menegaskan bahwa pemeliharaan yang baik 

berkontribusi langsung terhadap efektivitas layanan administrasi sekolah. Dengan demikian, 

implementasi regulasi perlu disertai pengawasan dan evaluasi berkelanjutan agar kebijakan 

tidak berhenti pada tataran normatif semata (Rismawati et al., 2024). 

Integrasi teknologi dalam pengelolaan sarana dan prasarana sebagaimana ditunjukkan 

dalam hasil penelitian memperlihatkan potensi digitalisasi administrasi untuk meningkatkan 

efisiensi kerja sekolah. Temuan ini sejalan dengan Niesa et al. (2025) yang menegaskan bahwa 

sistem manajemen informasi memungkinkan pencatatan inventaris secara real-time serta 

mempercepat pelaporan kerusakan fasilitas. Pemanfaatan teknologi juga membantu sekolah 

menyediakan data yang lebih akurat sebagai dasar pengambilan keputusan. Hal ini diperkuat 

oleh Yuniati et al. (2025) yang menyatakan bahwa administrasi sekolah berbasis teknologi 

berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas operasional lembaga pendidikan. Oleh karena 

itu, digitalisasi administrasi dipandang sebagai inovasi strategis dalam mengatasi permasalahan 

pengelolaan manual yang selama ini menjadi kendala utama. 

Temuan terkait kesenjangan antara regulasi dan implementasi di lapangan menguatkan 

pendapat Fajriani et al. (2024) bahwa kebijakan pendidikan hanya akan efektif apabila diikuti 

dengan pengawasan dan pembinaan yang konsisten. Sekolah sering kali mengalami kesulitan 

dalam menerjemahkan standar sarana dan prasarana ke dalam praktik operasional sehari-hari. 

Kondisi ini menyebabkan ketidaksesuaian antara ketentuan regulatif dan kondisi riil di sekolah. 

Soleha et al. (2025) menegaskan bahwa strategi pengelolaan sarana prasarana harus disesuaikan 

dengan konteks dan kemampuan sekolah agar tujuan kebijakan dapat tercapai. Dengan 

demikian, pendampingan berkelanjutan menjadi kebutuhan penting agar sekolah mampu 

mengimplementasikan regulasi secara optimal. 

Keterbatasan kompetensi sumber daya manusia yang ditemukan dalam penelitian juga 

relevan dengan temuan Triarsuci et al. (2024) yang menunjukkan bahwa rendahnya 

kemampuan tenaga administrasi berdampak pada inefisiensi pengelolaan fasilitas sekolah. 

SDM yang belum kompeten cenderung mengalami kesulitan dalam mengoperasikan sistem 

manajemen sarana prasarana, baik manual maupun berbasis teknologi. Firmansyah et al. (2018) 

menegaskan bahwa pemanfaatan sarana dan prasarana yang efektif sangat ditentukan oleh 

kemampuan pengelola dalam merencanakan, memelihara, dan mengevaluasi fasilitas. 

Peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan administrasi dan teknologi menjadi langkah 

strategis. Upaya ini juga sejalan dengan pandangan Amirah et al. (2025) yang menekankan 

pentingnya peran administrasi sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Pembahasan ini juga menegaskan bahwa pengelolaan fasilitas sekolah tidak dapat 

dipisahkan dari peran kebijakan pendidikan yang komprehensif. Fajriani et al. (2024) 

menyatakan bahwa regulasi yang jelas harus diikuti dengan pelaksanaan yang konsisten agar 

mutu fasilitas pendidikan dapat terjamin. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah 
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masih menghadapi berbagai kendala dalam menerapkan kebijakan secara optimal. Susanti et 

al. (2024) mengungkapkan bahwa lemahnya koordinasi dan pengawasan menjadi salah satu 

faktor penyebab rendahnya efektivitas pengelolaan sekolah. Oleh karena itu, sinergi antara 

kebijakan, manajemen sekolah, dan pelaksana di lapangan menjadi kunci keberhasilan 

pengelolaan sarana dan prasarana. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

administrasi sarana dan prasarana membutuhkan pendekatan yang terintegrasi antara 

perencanaan, pemeliharaan, pemanfaatan, dan pengawasan. Dukungan teknologi, peningkatan 

kompetensi SDM, serta penerapan regulasi secara konsisten menjadi faktor penentu dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas sekolah. Temuan ini memperkuat hasil penelitian 

Mustakim et al. (2023) yang menyatakan bahwa manajemen fasilitas yang baik berkontribusi 

langsung terhadap kualitas layanan pendidikan dan pencapaian hasil belajar. Selain itu, 

Meilinda dan Saputra (2025) menegaskan bahwa strategi pengelolaan sarana prasarana yang 

tepat mampu menunjang proses pembelajaran yang efektif. Dengan demikian, perbaikan 

pengelolaan administrasi sarana dan prasarana merupakan kebutuhan mendesak bagi sekolah 

di Indonesia untuk mewujudkan mutu pendidikan yang berkelanjutan (Ulya et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan administrasi sarana dan prasarana 

sekolah merupakan aspek fundamental yang menentukan efisiensi operasional dan efektivitas 

proses pembelajaran. Pengelolaan yang baik tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan 

fasilitas, tetapi juga mencakup bagaimana fasilitas tersebut direncanakan, dicatat, 

dimanfaatkan, dan dirawat secara berkelanjutan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa masih 

terdapat kesenjangan signifikan antara kondisi ideal yang ditetapkan oleh regulasi seperti 

Standar Nasional Pendidikan dan ketentuan sarana prasarana dalam Permendiknas dan 

Permendikbud dengan praktik nyata di lapangan. Kesenjangan ini terlihat pada lemahnya 

inventarisasi aset, pemeliharaan yang tidak terjadwal, keterbatasan kompetensi sumber daya 

manusia, serta rendahnya pemanfaatan teknologi sebagai alat pendukung administrasi. Selain 

itu, penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah yang mulai menerapkan sistem manajemen aset 

digital memiliki tingkat efektivitas lebih tinggi dibandingkan sekolah yang masih menggunakan 

metode manual. Digitalisasi terbukti mempercepat proses pendataan, meningkatkan akurasi 

pelaporan kerusakan, serta memperkuat transparansi dan akuntabilitas administrasi. Namun, 

implementasi sistem digital ini masih terkendala kesiapan sumber daya manusia dan 

infrastruktur pendukung, sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan yang lebih intensif 

agar teknologi dapat diimplementasikan secara optimal.  

Secara substansial, penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana 

yang optimal hanya dapat tercapai melalui pendekatan integratif meliputi perencanaan matang, 

pemeliharaan berkelanjutan, pemanfaatan teknologi, peningkatan kompetensi SDM, dan 

penerapan regulasi secara konsisten. Temuan ini kompatibel dengan tujuan penelitian yang 

diajukan dalam pendahuluan, yakni mengidentifikasi strategi pengelolaan sarana prasarana 

yang efektif serta memahami tantangan dan peluang peningkatannya di sekolah. Ke depan, 

prospek pengembangan penelitian ini dapat diarahkan pada studi empiris langsung ke sekolah 

untuk mengukur efektivitas digitalisasi administrasi dengan lebih akurat serta menguji model 

manajemen sarana prasarana yang terintegrasi. Penelitian lanjutan juga berpeluang 

mengembangkan perangkat evaluasi sarana prasarana berbasis teknologi atau mengkaji 

hubungan antara kualitas sarana prasarana dengan capaian belajar siswa. Hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi dasar bagi sekolah, pemerintah, dan pemangku kebijakan untuk 

memperkuat tata kelola sarana prasarana sebagai pilar peningkatan mutu pendidikan nasional. 
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